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ABSTRAK 

COVID-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2, 

salah satu upaya pencegahannya selain mentaati protokol kesehatan adalah 

melakukan CTPS. CTPS merupakan salah satu indikator dalam PHBS. Perilaku 

mencuci tangan yang kurang pada anak usia sekolah disebabkan oleh pengetahuan 

yang masih rendah, sikap, dan tindakan kesehatan biasanya berkaitan dengan 

kebersihan perorangan dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor yang mempengaruhi perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun 

(CTPS) pada Siswa SMAN 6 Prabumulih di masa pandemi COVID-19. Penelitian 

ini menggunakan desain studi cross sectional dengan teknik pengambilan sampel 

simple random sampling sebanyak 64 siswa. Teknik analisis dilakukan secara 

univariat, bivariat, dan multivariat dengan menggunakan SPSS dalam uji chi-

square dan regresi logistik berganda model prediksi. Variabel penelitian ini yang 

tidak berhubungan secara signifikan terhadap perilaku CTPS adalah sikap, 

dukungan teman sebaya, sarana dan prasarana. Variabel penelitian ini yang 

berhubungan secara signifikan terhadap perilaku CTPS adalah pengetahuan. Hasil 

analisis multivariat didapatkan bahwa pengetahuan merupakan variabel yang 

paling dominan berpengaruh pada perilaku CTPS pada siswa setelah dikontrol 

dengan variabel dukungan teman sebaya dan sarana dan prasarana (p-value < 

0,05) dan dengan PR 17.946  (1.717-187.574). Kesimpulan dari penelitian ini 

yang berhubungan dengan perilaku CTPS adalah pengetahuan. Ketika 

pengetahuan meningkat, maka diharapkan komponen pengetahuan kesehatan 

tentang cuci tangan dilakukan secara kontinyu. 
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ABSTRACT 

COVID-19 COVID-19 is a disease caused by the SARS-CoV-2 virus, one 

of the prevention efforts apart from adhering to health protocols is to do CTPS. 

CTPS is an indicator in PHBS. Lack of hand washing behavior in school-age 

children is caused by low knowledge, attitudes, and health actions usually related 

to personal and environmental hygiene. This study aims to analyze the factors that 

influence Handwashing with Soap (CTPS) behavior among Prabumulih 6 Public 

High School students during the COVID-19 pandemic. This study used a cross-

sectional study design with a simple random sampling technique of 64 students. 

The analysis technique was performed univariately, bivariately, and 

multivariately using SPSS in the chi-square test and multiple logistic regression 

prediction models. The variables in this study that are not significantly related to 

CTPS behavior are attitudes, peer support, facilities and infrastructure. The 

variable in this study that is significantly related to CTPS behavior is knowledge. 

The results of the multivariate analysis found that knowledge was the most 

dominant variable influencing CTPS behavior in students after being controlled 

by the variables of peer support and facilities and infrastructure (p-value <0.05) 

and with a PR of 17,946 (1,717-187,574). The conclusion from this study related 

to CTPS behavior is knowledge. When knowledge increases, it is hoped that the 

component of health knowledge about hand washing will be carried out 

continuously. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Coronavirus Disease 2019 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-

CoV-2 yang merupakan bagian dari tipe virus corona. World Health Organization 

secara resmi memberi nama virus baru yang menjadi pandemi ini sebagai Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan nama penyakit 

sebagai COVID-19, penyakit ini sebelumnya tidak dikenal dan pertama mewabah 

di Kota Wuhan, Tiongkok pada bulan Desember 2019 (Ahmad dkk., 2020). 

Mengutip laporan dari WHO, per 31 Mei 2021, jumlah kumulatif kasus COVID-

19 di segala penjuru dunia kini berjumlah 169.597.415 kasus dengan angka 

kematian mencapai 3.530.582 jiwa. Sedangkan berdasarkan data kasus COVID-19 

di Indonesia tercatat sebanyak 4.240.479 pada 25 Oktober 2021. Kasus positif 

COVID-19 di Indonesia pertama kali dikonfirmasi pada 2 Maret 2020 dengan 

jumlah 2 orang yang dinyatakan positif COVID-19. Kasus positif pertama 

mempunyai riwayat kontak dengan warga negara Jepang yang merupakan kasus 

ke-24 di Malaysia. Beberapa kasus selanjutnya berada dalam satu lingkungan 

dengan kasus pertama. Beberapa kasus lain yang terjangkit SARS-CoV-2 

mempunyai riwayat perjalanan ke luar negeri seperti WNA yang berkunjung ke 

Indonesia, serta orang yang mempunyai kontak dengan pasien COVID-19 (Putri, 

2020).  

Terlihat dari data-data yang dapat diakses pada situs resmi COVID-19, 

dimana perkembangan transmisi virus ini cukup signifikan serta telah tersebar 

hampir pada seluruh daerah di Indonesia, salah satunya di Provinsi Sumatera 

Selatan. Di Sumatera Selatan terdapat beberapa wilayah yang termasuk ke dalam 

Zona Merah yang dikarenakan transmisi virus corona yang cepat seperti pada 

Kota Palembang, Kota Prabumulih, Kota Lubuk Linggau, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu (OKU) dan Kota Banyuasin. Bahkan Provinsi Sumatera Selatan 

memegang urutan ke-7 untuk kasus konfirmasi tertinggi di Indonesia (Rahmadani 

dan Sihombing, 2020). Berdasarkan data Kemenkes 2020, untuk kota Prabumulih 
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telah terkonfirmasi kasus positif covid per tanggal 13 April 2022 sebanyak 3.085 

kasus dengan total kasus kematian sebanyak 195 kasus.  

WHO menyarankan bagi semua negara di dunia agar memberikan akses 

sarana kebersihan tangan serta mewajibkan penggunaannya terlebih di fasilitas 

umum agar menghindari transmisi COVID-19. Bahkan, jauh sebelum timbulnya 

COVID-19, WHO telah menyarankan mengenai tata cara CTPS yang benar 

sehingga dapat terhindar dari penyakit menular melalui tangan. Menurut 

(Kemenkes, 2020) imbauan pemerintah upaya penanggulangan virus dengan 

perilaku cuci tangan pakai sabun dan air mengalir, memakai maker, jaga jarak 

atau physical distancing, menghindarkan anak dari kerumunan, menyemprot 

mainan anak secara teratur dengan disinfektan atau dijemur di bawah sinar 

matahari (Kurniasih, 2020). 

Gambaran klinis COVID-19 bervariasi, mulai dari kondisi tanpa gejala 

hingga sindrom distres pernapasan akut serta disfungsi multi organ. Gambaran 

klinis umum seperti naiknya suhu tubuh, batuk, sakit tenggorokan, sakit kepala, 

kelelahan, nyeri otot, sesak napas, serta peradangan pada mata. Infeksi ini rentan 

bagi segala usia serta bisa ditulari dengan droplets yang keluar ketika batuk atau 

bersin pada penderita yang memiliki gejala ataupun tidak serta sebelum 

munculnya gejala. Infeksi bisa juga terjadi saat menyentuh permukaan yang telah 

terkontaminasi virus dan kemudian menyentuh hidung, mulut ataupun mata. 

Droplets yang terinfeksi ini bisa tersebar sejauh 1-2 m serta tersimpan di 

permukaan. Virus dapat tetap hidup di permukaan selama berhari-hari apabila 

berada dalam keadaan yang menguntungkan bagi kehidupannya, namun virus 

tersebut juga bisa mati oleh desinfektan umum misalnya natrium hipoklorit, 

hidrogen peroksida, dan lain-lain (Siahaineinia dan Bakara, 2020). 

Perilaku cuci tangan yang benar merupakan salah satu aspek yang menjadi 

indikator dalam PHBS yang saat ini menjadi perhatian dunia. Indikator PHBS 

salah satunya mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun yang merupakan 

sekumpulan perilaku yang dilakukan karena kesadaran dari hasil pembelajaran, 

yang membuat individu atau keluarga dapat menjaga dan memelihara kesehatan 

serta berperan aktif untuk mewujudkan masyarakat sehat (Kemenkes). CTPS 

salah satu bentuk kegiatan sanitasi dengan mencuci tangan serta jari memakai air 
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serta sabun sehingga tangan menjadi bersih dan dapat menghindari transmisi 

penyakit. Mencuci tangan dengan sabun adalah cara yang sederhana serta tidak 

membutuhkan biaya yang tinggi. Oleh sebab itu, CTPS perlu dibiasakan pada 

kehidupan sehari-hari seperti mengajari anak-anak serta semua anggota keluarga 

agar dapat hidup sehat. 

Kebiasaan cuci tangan bergantung pada perilaku cuci tangan seseorang. 

Permasalahan perilaku mencuci tangan yang kurang pada anak usia sekolah 

disebabkan oleh pengetahuan yang masih rendah pengetahuan, sikap, dan 

tindakan kesehatan pada anak usia sekolah biasanya berkaitan dengan kebersihan 

perorangan dan lingkungan, salah satunya adalah kebiasaan mencuci tangan pakai 

sabun. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah proses sensoris 

khususnya mata serta telinga pada objek tertentu (Sunaryo and Kes, 2004). Sikap 

merupakan reaksi tertutup individu pada stimulan ataupun objek, baik dengan sifat 

internal maupun eksternal hingga manifestasinya tak langsung terlihat, namun 

hanya bisa diartikan terlebih dulu dari perilaku yang tertutup tersebut (Sunaryo 

and Kes, 2004). Perilaku dimulai dengan hadirnya pengalaman dan faktor-faktor 

dari luar individu tersebut (lingkungan) baik fisik maupun non fisik, setelah 

pengalaman serta lingkungan tersebut diketahui, dipersepsikan, dipercaya dan 

seterusnya yang akan memunculkan dorongan, niat untuk berperilaku, serta 

akhirnya terjadilah perwujudan niat berbentuk perilaku (Notoatmodjo, 2010). 

Perilaku CTPS yang tidak benar masih banyak ditemukan pada anak sekolahan. 

Perilaku mencuci tangan dengan sabun dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya pengetahuan akan pentingnya mencuci tangan dengan sabun, 

keterampilan akan cara mencuci tangan yang benar, ketersediaan sarana untuk 

mencuci tangan, dan juga pengaruh dukungan sosial dari lingkungan sekitar. 

Dengan adanya dukungan teman sebaya, peran guru, serta masyarakat di 

lingkungan sekolah, maka akan membentuk mereka untuk memiliki kemampuan 

dan kemandirian dalam mencegah penyakit, meningkatkan kesehatannya, serta 

berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat. 

Sekolah mempunyai peran penting dalam membimbing serta mendorong 

kebiasaan mencuci tangan sejak dini sebab kebiasaan cuci tangan yang diajarkan 

di sekolah bisa diingat seumur hidup. Disamping itu, anak-anak juga adalah calon-
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calon agen perubahan bagi lingkungan sekitarnya (Trijayanti, 2019). Anak-anak 

sangat efektif dalam memberi contoh kepada orang yang lebih tua, terutama 

dengan mencuci tangan yang selama ini dianggap tidak penting (Rompas dkk., 

2013). Anak usia sekolah umumnya belum sepenuhnya memahami kebersihan 

tubuhnya, anak usia sekolah lupa mencuci tangan saat istirahat. Karena anak-anak 

pada kelompok usia tersebut sangat aktif serta rentan pada penyakit, mereka perlu 

disadarkan akan pentingnya menerapkan perilaku cuci tangan yang sehat dalam 

kehidupan sehari-hari (Mustikawati, 2017). 

SMAN 6 Prabumulih merupakan salah satu fasilitas satuan pendidikan 

dengan jenjang “Sekolah Menengah Atas”, berlokasi di Desa Cambai, Kecamatan 

Cambai, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan. Jika dilihat dari letak geografis 

daerah SMAN 6 Prabumulih ini berada pada desa Cambai, dimana untuk menuju 

ke sekolah tersebut mengharuskan siswa melewati jalan raya yang padat 

kendaraan seperti mobil truk besar, motor, dan mobil pribadi. Menurut survey 

yang dilakukan (Octavia and Trisnaini, 2019) menyatakan bahwa sepanjang jalan 

raya kota Prabumulih ditemukan fakta bahwa banyaknya debu bertebaran yang 

ditimbulkan oleh aktivitas kendaraan tersebut. Siswa yang bersekolah di SMAN 6 

Prabumulih kebanyakan berasal dari daerah pedesaan yang mendaftar melalui 

jalur zonasi. Hasil wawancara menurut beberapa siswa yang bersekolah di SMAN 

6 Prabumulih kebanyakan pendidikan akhir orang tua mereka SD-SMP, yang 

mana rasa peduli terhadap kesehatan masih kurang dan mengakibatkan kurangnya 

juga mendapatkan informasi kesehatan yang baik. Sedangkan orang tua dengan 

pengetahuan yang tinggi, maka akan mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi 

pula dalam bentuk mengajarkan perilaku mencuci tangan yang baik dan benar 

setelah melakukan suatu kegiatan. Mayoritas pekerjaan atau mata pencaharian 

orang tua mereka adalah bekerja sebagai petani karet, sehingga minim akan 

memberikan pengetahuan mengenai kebersihan yang harus dilakukan di masa 

pandemi COVID-19 ini. Akibatnya berdampak pula pada kebiasaan anak yang 

tidak begitu memperdulikan kebersihan diri salah satunya mencuci tangan pakai 

sabun setelah melakukan kegiatan tertentu. Di Sekolah, selain belajar siswa 

melakukan berbagai macam aktivitas seperti kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan 

lain yang melibatkan tangan. Maka dari itu CTPS sangat penting dan sangat 
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dianjurkan. Untuk sarana dan prasarana sudah terdapat fasilitas berupa kran air 

untuk mencuci tangan tetapi tidak semua kelas terdapat sabun pencuci tangan. 

Walaupun sudah tersedia kran air, pada saat keluar masuk kelas masih ada 

sebagian siswa yang tidak mencuci tangan. Di setiap ruang kelas juga tidak 

terdapat hand sanitizer sebagai sarana pengganti CTPS.  

Penerapan CTPS ini memang bukan kebiasaan sehari-hari masyarakat 

umum tapi mampu mencegah penularan COVID-19. Rendahnya penerapan CTPS 

dan tingginya tingkat efektifitas CTPS dalam mencegah penularan penyakit, maka 

sangat penting upaya promosi kesehatan peningkatan cuci tangan tersebut 

(Maryunani, 2013). Oleh sebab itu, penerapan CTPS dengan air mengalir secara 

konsisten serta sering sangat dibutuhkan terlebih pada masa pandemi COVID-19.  

1.2 Rumusan Masalah 

SMAN 6 Prabumulih merupakan salah satu fasilitas satuan pendidikan 

dengan jenjang “Sekolah Menengah Atas”, berlokasi di Desa Cambai, Kecamatan 

Cambai, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan. Siswa yang bersekolah di SMAN 6 

Prabumulih kebanyakan berasal dari daerah pedesaan yang mendaftar melalui 

jalur zonasi. Desa tersebut antara lain, desa cambai, alai, petanang, muara sungai, 

talang nangka, dan pangkul. Yang mana mayoritas mata pencaharian orang tua 

mereka adalah bekerja sebagai petani karet, sehingga minim akan memberikan 

pengetahuan mengenai kebersihan yang harus dilakukan di masa pandemi 

COVID-19 ini. Akibatnya berdampak pula pada kebiasaan anak yang tidak begitu 

memperdulikan kebersihan diri salah satunya mencuci tangan pakai sabun setelah 

melakukan kegiatan tertentu. Walaupun setiap kelas sudah disediakan fasilitas 

berupa kran air untuk mencuci tangan, tapi tidak semua kelas terdapat sabun untuk 

mencuci tangan. Belum lagi di sekolah siswa banyak melakukan aktivitas selain 

belajar, seperti olahraga dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Yang mana saat 

melakukan suatu aktivitas kita selalu melibatkan tangan. Tanpa disadari itu akan 

berdampak terhadap penularan COVID-19. Maka dari itu CTPS sangat penting 

dan sangat dianjurkan. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku cuci tangan pakai sabun pada siswa 

SMAN 6 Prabumulih di masa pandemi COVID-19?”  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi perilaku Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) pada Siswa SMAN 6 Prabumulih di masa pandemi COVID-19. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan karakteristik responden pada siswa SMAN 6 Prabumulih 

(umur dan jenis kelamin). 

2. Menganalisis hubungan perilaku terhadap cuci tangan pakai sabun pada 

Siswa SMAN 6 Prabumulih di masa pandemi COVID-19. 

3. Menganalisis hubungan pengetahuan terhadap terhadap cuci tangan pakai 

sabun pada Siswa SMAN 6 Prabumulih di masa pandemi COVID-19. 

4. Menganalisis hubungan sikap terhadap cuci tangan pakai sabun pada Siswa 

SMAN 6 Prabumulih di masa pandemi COVID-19. 

5. Menganalisis hubungan dukungan teman sebaya terhadap cuci tangan pakai 

sabun pada Siswa SMAN 6 Prabumulih di masa pandemi COVID-19. 

6. Menganalisis hubungan sarana prasarana yang digunakan untuk mencuci 

tangan pada siswa SMA Negeri 6 Prabumulih di masa pandemi COVID-19. 

7. Menganalisis variabel mana yang paling dominan terhadap CTPS pada siswa 

SMA Negeri 6 Prabumulih di masa pandemi COVID-19.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta 

pengalaman dalam merealisasikan teori yang telah didapat dibangku kuliah, 

khususnya mengenai faktor yang mempengaruhi perilaku cuci tangan pakai sabun 

di masa pandemi COVID-19. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi penelitian berikutnya 

serta dapat dikembangkan dengan lebih sempurna serta dapat menjadi karya 

ilmiah kesehatan lingkungan. 
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1.4.3 Manfaat Bagi SMAN 6 Prabumulih 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta informasi kepada 

pihak sekolah untuk mengoptimalkan lagi kesadaran para siswa mengenai cara 

cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar serta mengurangi resiko terjadinya 

penyakit di masa pandemi COVID-19. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2022. 

1.5.2 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 6 Prabumulih Jl. Pipa Modong Cambai, 

Cambai, Kec. Cambai, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi perilaku 

cuci tangan pakai sabun pada siswa SMAN 6 Prabumulih di masa pandemi 

COVID-19.
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